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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga berupa kartu
variabel dan kartu bilangan terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan
Sistem persamaan Linier Satu Variabel dikelas VII MTs Al- Ishlahiyah Binjai tahun pelajaran

2015/2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII; dan siswa kelas VII,, yang masing-masing berjumlah 36 orang. Instrumen
penelitian berupa tes awal (pre tes) dan tes akhir (post tes), yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan alat peraga berupa kartu variabel dan
kartu bilangan pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Satu Variabel. Berdasarkan hasil
analisis data hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil tes akhir
siswa dengan rata-rata 75,28%, ketuntasan klasikal 91,67 %, dan ketuntasan TP 80%.
Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang linier
terhadap hasil belajar matematika siswa pada penggunaan alat peraga berupa kartu varibel dan
kartu bilangan dengan persamaan regresi ¥ = 58,87 + 0,63x, yang dinyatakan dengan koefisien
korelasi 1,0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signitifikan
antara penggunaan alat peraga kartu variabel dan kartu bilangan terhadap hasil belajar

matematika siswa, sehinga hipotesis diterima.

Kata kunci: alat peraga, hasil belajar matematika

I. PENDAHULUAN

Manusia mempunyai kelebihan
dibandingkan mahkluk ciptaan tuhan yang
lainnya, diantaranya adalah bahwa manusia
mempunyai  akal. Kelebihan akal ini
mendorong manusia untuk berfikir, mampu
memahami baik dan buruk, benar dan salah
sehingga manusia mempunyai derajat yang
tinggi.selain itu manusia juga mampu
mengembangkan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki untuk dapat melakukan
perbuatan yang selaras dengan lingkungan
serta mengahsilkan sumber daya manusia yang
lebih berkualitas.ini semua tak terlepas dari
perkembangan di dunia pendidikan baik mulai
dari perkembangan mutu guru, siswa,
kurikulum, sumber belajar, dan sarana
prasarana yang berkualitas pula.

Untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan, hal yang
terpenting bagi guru adalah memahami cara —
cara siswa memperoleh penegetahuan dari

kegiatan belajarnya.jika guru dapat memahami
proses pemerolehan pengetahuan, maka ia
dapat menentukan strategi pembelajaran yang
tepat bagi siswa. Hal ini merupakan suatu
tantangan bagi guru matematika untuk
senantiasa berfikir dan bertindak kreatif.
Pembelajaran matematika sering menjadi
momok yang menakutkan bagi banyak siswa,

mereka  umumnya  berpendapat  bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang
sulit.selaras dengan pendapat guru yang

mengajar di MTs Al Ishlahiyah Binjai kelas
VII bahwa siswa tidak menyukai matematika
terlihat dari motivasi dalam mengerjakan tugas
— tugas yang diberikan tidak banyak dari siswa
yang mengerjakannya dengan
menyontek.Sehingga hasil belajar siswa tidak
mencapai kreteria ketuntasan minimal. Ini
dikarenakan matematika diajarkan dengan cara
yang kurang tepat, Misalnya hanya
mengafalkan rumus - rumus lalu
menyelesaikan kumpulan soal — soal. Sehingga
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mereka merasa bosan, dan tidak tertarik
terhadap matematika.

Banyak cara yang dapat dilakukan guru
dalam upaya meningkatkan mutu pengajaran
disekolah sehingga tujuan pengajaran dapat
tercapai dengan baik, salah satu diantaranya
adalah mengajar dengan menggunakan alat
peraga.mengingat pembelajaran matematika
yang bersifat abstrak membuat matematika
sulit untuk dipahami oleh kebnayakan siswa,
maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
alat bantu berupa alat peraga yang dapat
memperjelas apa yang disampaikan guru
sehingga pembelajaran matematika lebih cepat
dipahami dan dimengerti oleh siswa.Pemilihan
alat peraga merupakan suatu komponen
pengajaran yang mendukung keberhasilan
kegiatan belajar mengajar disekolah.

Alat  peraga  sebagai alat  bantu
pembelajaran selain berfungsi untuk
memperjelas materi juga mempunyai beberapa
manfaat dalam proses belajar mengajar yaitu :
(1) memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistis/ dalam bentuk kata —
kata tertulis dan lisan belaka. (2) mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan biaya indera. (3)
penggunaan media secara tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif siswa. (4)
memberikan ~ rangsangan  dalam  belajar
matematika, pengalaman siswa dan persepsi
yang sama antar siswa.

Seorang guru dapat mengembangkan
kreasi dan keterampilannya untuk membuat
sendiri alat peraga dalam pembelajaran
matematika, salah satunya dalam materi
persamaan linier satu variabel. Alat peraga
yang dapat dibuat yaitu kartu bilangan dan
kartu variabel.dengan hadirnya alat peraga ini
diharapkan menjadi salah satu solusi yang
dapat membantu pemahaman siswa dan
membantu guru agar proses belajar siswa lebih
efektif dan menarik. Sehingga konsep abstrak
yang sedang dipelajari dapat mengendap,
melekat dan tahan lama didalam benak pikiran
siswa.

Dasar teori pembelajaran yang
mendukung penelitian ini adalah teori belajar
Jorome Bruner yang anactive (manupulasi
objek langsung), iconic (manupulasi onjek
tidak langsung) , dan symbolic (manupulasi
symbol).dengan menggunakan alat peraga
siswa mengasah anctive dengan gerakan
aktifitas tangan mengunting kertas ,dalam
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iconic siswa melakukan aktitivas memilih
memasukkan kartu dalam kantong plastic yang
sudah disediakan, dan dalam symbolic siswa
mengarah ke dalam soal matematis.

Alat Peraga Kartu Variabel dan Kartu
Bilangan

Istilah kartu menjukkan pada benda
berbentuk persegi panjang dengan ukuran kecil
misalnya kartu tanda penduduk, kredik dan dll.
Sama hal nya dengan kartu variabel dan kartu
bilangan, kartu — kartu ini terbuat dari kertas
karton berbentuk persegi panjang dengan
permukaannya bergambar lambang variabel
dan lambing bilangan.Dasar permukaan kartu
variabel koefisien positif berbeda dengan kartu
variabel koefisien negative.dengan demikian
juga pada kartu bilangannya.jadi dibutuhkan
empat macam kartu yang berbeda.

a. Pembuatan

Kartu variabel dan kartu bilangan dibuat
dari kertas karton berbentuk persegi panajang.
Kartu wvaribel dan kartu bilangan yang
berkoefisien positif berwarna putih, dan kartu
variabel dan kartu bilangan yang berkoefisien
negative berwarna merah. Kartu variabel
berukuran 5 cm x 10 cm sedangkan kartu
bilangan berukuran 5 cm x 5 cm.

X
Kartu (x) Kartu (-x)
Warna putih Warna merah
1 -
Kartu (1) Kartu (-1)

Warna putih  Warna Merah

Kartu variabel dan kartu bilangan ini
masing — masing dibuat sebanyak 20 buah
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atau lebih. Dalam kondisi bilangan yang akan
digunakan lebih besar dari 10 maka dibuat
sebuah kartu bilangan yang bertuliskan
bilangan yang dimaksud.
b. CaraPenggunaan

Penggunaan kartu ini dalam pengajaran
memerlukan 4 buah kotak atau kantong untuk
menempatkan kartu. Kotak dibuat dari plastic,
ditempel sejajarpada papan tulis. Dua kotak
diletakkan diruas kiri, dua kotak lainnya
diletakkan diruas kanan dari tanda sama
dengan (=), masing — masing kotak dipisahkan
dengan tanda penjumlahan (+) .

Ukuran panjang kotak lebih pendek dari
panjang kartu dan kotak dibuat transparan
sehingga tampak kartu
didalamnya.penempatan kartu variabel dengan
kartu bilangan tidak boleh dalam satu kotak
yang sama, jika dua kartu berbeda (kartu
negative dan kartu positif) berasa dalam
sebuah kotak maka nilainya sama dengan
nol.Artinya dua kartu tersebut dapat diambil
secara bersamaan. Jadi dalam sebuah kotak
jika terdapat dua kartu yang berbeda warna
maka maka kartu tersebut harus diambil
berpasangan, kartu ( x ) berpasangan dengan
kartu (-x ) dan kartu (1) berpasangan dengan
kartu (-1) .jadi jika ditulis dalam identitas
penjumlahan 1+ (-1)=0dan x +(x)=0.

Il. METODE
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
sekolah Mts Al — Ishlahiyah Binjai, JIn Wahid
Hasyyim No. 3 Pekan raya Binjai. penelitian
dilaksanakan Penelitian dilaksansakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016.
Populasi penelitiannya adalah Siswa kelas VII
di Mts Ishlahiyah Binjai tahun pelajaran
2015/2016 yang terdiri dari 2 kelas paralel
dengan jumlah 72 siswa. Untuk sampel
penelitian adalah  Dari kedua kelas, diambil
kelas VII; sebagai kelas eksperiment yang
menggunakan alat peraga kartu variabel dan
kartu bilangan dan kelas VII, sebagai kelas
control yang menggunakan metode
konvensional. Jenis penelitian ini adalah quasi

eksperimen (eksperimen semu ).
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KELAS | TES CARA TES
AWAL | YANG | AKHIR
DIPAKAI
A (O X1 0,
B 0, X3 0,
Pada Desains penelitian ini tidak

dilakukan secara acak melainkan kelas A
disebut sebagai kelompok experiment yang
diberi pengajaran dengan alat peraga berupa
kartu variabel dan kartu bilangan. Dan kelas B
disebut kelas kontrol yang diberi pengajaran
dengan menggunakan cara belajar yang biasa
digunakan oleh guru kelas.kemudian masing —
masing kelas diberi pre tes O 1 dan post tes O
2.

Sebagai alat pengumpulan data berupa tes
awal dan akhir hasil belajar dengan
memberikan 5 soal uraian kepada seluruh
sampel dan akan dibandingkan hasilnya antara
kelas control dan kelas experiment dengan

menguji uji validitas, realibitas, tingkat
kesukaran soal dan daya beda soal
Analisis data pada penelitian ini

adalahdengan mencari rata —rata dan standart
deviasi uji normalitas dengan uji liliefors , uji
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan
uji regresi linier sederhana.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan pembelajaran terlebih
dahulun dilakukan pre tes (tes awal) yang diuji
untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa
tanpa dipengarui oleh pembelajaran. Yang
diberikan pada siswa kelas VII 1 yang
berjumlah 36 orang.

Deskripsi Data Penelitian Kelas Eksperimen
» Data Pre Test
Tingkat Penguasaan Siswa Pada tes Awal

(pre test)
Tingkat Kriteria Jumlah

Penguasaan siswa

Siswa

90% - Sangat -

100% Tinggi
80% - 89% Tinggi -
65% -79% Sedang 7
55% - 64% Rendah 3
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0%- 54% Sangat 26
Rendah

Jumlah 36

NilaiTterendah 25

Nilai Tertinggi 65
Nilai Rata - rata 45,56%
Ketuntasan Klasikal 19,44%
Ketercapaian TP 39,44%

Ketuntasan Siswa Pada Pre Test

Ketuntasan | Banyak Presenntase
Siswa Klasikal (%)
Tuntas 7 19,44
Tidak 29 80,56
Tuntas
Jumlah 36 100

Dari data diatas hasil pelaksanaan tes awal
(pre test) diketahui bahwa pemahaman siswa
terhadap materi persamaan linier satu variabel
masih sangat rendah. Hal ini berdasarkan dari
ketuntasan siswa pada tes awal (pre test) hanya
terdapat 7 siswa dari 36 siswa atau 19,44%
yang tuntas belajar sedangkan 29 siswa atau
80,56% siswa belum tuntas dalam belajar.
Ketuntasan diperoleh TP sebesar 39,44%
sesuai ketetapan yang telah ditetapkan yaitu TP
dianggap tuntas apabila persentase TP >75 %,
maka Tp  dianggap belum  tercapai
ketuntasannya.
Setelah melakukan pembelajaran maka
dilakukan post test (tes akhir) yang diuji untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah

dipengaruhi pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga kartu variabel dan
kartu bilangan.

» Data Post Test
Tingkat Penguasan Siswa Pada tes Akhir

(Post Test)
Tingkat Kriteria Jumlah
Penguasaan siswa
Siswa
90% - Sangat 3
100% Tinggi
80% - 89% Tinggi 12
65% - 79% Sedang 18
55% - 64% Rendah 3
0%- 54% Sangat -
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Rendah
Jumlah 36
NilaiTterendah 55
Nilai Tertinggi 90
Nilai Rata - rata 75,28%
Ketuntasan Klasikal 91,67%
Ketercapaian TP 80%

Ketuntasan Siswa Pada Pre Test

Ketuntasan | Banyak Presenntase
Siswa Klasikal (%)
Tuntas 33 91,67
Tidak 3 8,33
Tuntas
Jumlah 36 100

Dari table diatas hasil pelaksaan tes akhir
(post tes) diketahui bahwa pemahaman siswa
terhadap materi persamaan linier satu variabel
sangat tinggi terdapat 33 siswa dari 36 siswa
atau 91,67% yang tuntas belajar sedangkan 3
siswa atau 8,33% siswa belum tuntas dalam
belajar.diperoleh ketuntasan TP sebesar 80%,
sesuai ketetapan yang telah ditetapkan yaitu TP
dianggap tuntas apabila presentase TP>75%
maka TP dianggap tercapai ketuntasannya.

» Uji Normalitas Pre Test

Uji Normalitas data digunakan dengan uji
liliefors, untuk kelas experimen diperoleh L
ning  terbesar yaitu 0,1255 dan kelas control
diproleh L i terbesar 0,1254 dari daftar uji
normalitas liliefors pada taraf nyata o = 0,05
untuk n= 36 diperoleh L .pq = 0,147. Karena L

hitung <L @ , maka data pretest kelas
eksperimen dan kelas control berdistribusi
normal.

» Uji Homogenitas Pre Test

Kedua kelas mempunyai varian yang sama
apabila menggunakan o = 0,05 mengahasilkan
F hitung < F ple dengan dk pembilang 36-1 = 35,
dan dk penyebut = 36-1 = 35 .dari hasil
perhitungan varian dikelas eksperiment dan
kelas kontrol diketahui bahwa S = 6,51 dan S
terkecil =4,47, sehingga untuk F pjune 1,45
.dengan menggunakan o = 0,05 dan dk
pembilang = 25, dk penyebut = 35 diperoleh F
wle = 1,76. Karena F pjung (1,45) < F e
(1,76) maka Ho diterima,artinya kedua kelas
adalah homogen.
» Uji Normalitas Post Test
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Uji normalitas data digunakan lilifors untuk
kelas ekperimen diperoleh L p,,, terbesar yaitu
0,0699 dan kelas control diperoleh L piyng
terbesar 0,1189 dari daftar normalitas liliefors
pada taraf a = 0,05 untuk n = 36 diperoleh L
wble = 0,147.karena L piyng < L apie, maka data
pos test kelas eksperimen dan kelas control
berdistribusi normal.

» Uji Homogenitas Pos Test

Kedua kelas mempunyai varian yang sama
apabila menggunakan a = 0,05 mengahasilkan
F hitung < F able dengan dk pembilang 36-1 = 35,
dan dk penyebut = 36-1 = 35 .dari hasil
perhitungan varian dikelas eksperiment dan
kelas kontrol diketahui bahwa S = 5,68 dan S
terkecil = 5,63, sehingga untuk F pjie 1,008
.dengan menggunakan o = 0,05 dan dk
pembilang = 35, dk penyebut = 35 diperoleh F
wole = 1,76. Karena F pine (1,008) < F e
(1,76) maka Ho diterima,artinya kedua kelas
adalah homogen.

> Uji Hipotesis

Telah diketahui bahwa kedua sampel
berdistribusi  normal, dengan  demikian
pengujian hipotesis  dilakukan melaui  uji
regresi. Dari hasil perhitungan diperoleh harga
F hitung = 216,87 pada taraf signitifikan a = 0,05
dengan harga F ] =4,13, ternyata F g yaitu
(216,87 > 4,13) maka dinyatakan Ho ditolak
dan Ha diterima. Pada wuji linieritasnya
diperoleh harga F e = 2,44 ternyata F e
(hitung) < F tinier (Tabeny Yaitu (0,16 < 2,44) maka
dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak yang
erarti linier.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signitikan antara
pengunaan alat peraga karu varaibel dan kartu
bilangan terhadap hasil belajar siswa, sehingga
hipotesis diterima.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan alat peraga kartu
varaibel dan kartu bilangan terhadap hasil
belajar siswa pada pokok bahasan sistem
persamaan linier satu variabel dikelas VII MTs
Al-  Ishlahiyah Binjai tahun Pelajaran
2015/2016.Pembelajaran ~ pada  kelompok
eksperimen secara nyata lebih baik daripada
kelompok control karena keaktifan siswa pada
kelompok eksperimen lebih tinggi, disamping
itu karena adanya kerjasama yang baik anatar
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siswa. Untuk memprediksi perolehan hasil
belajar matematika dengan menggunakanalat
peraga kartu variabel dan kartu bilangan,
dalam hal ini menggunakanpersamaan regresi
¥Y=58,87 + 0,63 X diperoleh F hitung > F tabel
yaitu 216,87 > 4,13 .ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yangb signitifikan antar
penggunaan alat peraga kartu variabel dan
kartu bilangan terhadap hasil belajar siswa,
sehingga hipotesis diterima.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisishasil penlitian dan
pembahasan  dapat  disimpulakn  bahwa
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
kartu variabel dan kartu bilangan terhadap
hasil belajar matematika siswa pada pokok
bahasan sistem persamaan linier Satu variabel
kleas VII MTs Al — Ishlahiyah Binjai Tahun
Pelajaran 2015/2016 lebih efektif dari pada
pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional, hal ini dapat dilihat berdasarkan
uji regresi diketahui bahwa kriteria uji
signifitikan yaitu F hiune > F e .Dengan
demikian dapat disimpulakan bahwa ada
pengaruh yang signitifikan antara penggunaan
alat peraga kartu variabel dan kartu bilangan
terhadap hasil belajar matematika siswa,
sehingga hipotesis diterima.
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